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ABSTRACT
Perawat adalah penanggap darurat pertama dengan bertindak sebagai penyedia perawatan dalam keadaan darurat. Ketidaksiapan
perawat merupakan tindakan yang dapat menimbulkan tingginya angka mortalitas dan morbiditas korban dalam konteks
pengelolaan kegawatdaruratan akibat bencana. Sistem pelayanan kesehatan dalam situasi tanggap darurat bencana akan berhasil
mencegah dan menurunkan angka mortalitas korban dengan menerapkan sistem penanggulangan gawat darurat terpadu pada
fasilitas kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesiapsiagaan perawat dalam sistem penanggulangan gawat darurat
terpadu pada manajemen bencana terpadu di Rumah Sakit Ibu dan Anak Banda Aceh. Adapun variabel penelitian tersebut adalah
sistem tanggap darurat bencana, sumber daya penunjang keperawatan, jaringan komunikasi, sistem transportasi ambulans, dan kerja
sama lintas sektor. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan desain cross sectional study.
Sampel penelitian ini adalah perawat pelaksana di Rumah Sakit Ibu dan Anak Banda Aceh yaitu 103 responden. Teknik
pengumpulan data berupa kuesioner dalam bentuk skala dichotomous yang berjumlah 33 pertanyaan. Hasil penelitian diperoleh
bahwa kesiapsiagaan perawat dalam sistem penanggulangan gawat darurat terpadu pada manajemen bencana dalam kategori siap
(73,8%), sistem tanggap darurat bencana (53,4%) dan sumber daya penunjang keperawatan (57,3%) dalam ketegori tidak siap,
sedangkan jaringan komunikasi (64,1%), sistem transportasi ambulans (77,7%), dan kerja sama lintas sektor (75,7%) dalam
kategori siap. Berdasarkan hasil penelitian direkomendasikan kepada institusi pelayanan kesehatan Rumah Sakit Ibu dan Anak
Banda Aceh agar mangadakan pelatihan penanggulangan gawat darurat bencana, mengadakan simulasi bencana setiap tahun agar
koordinasi dalam penyiagaan bencana tertata dengan baik, dan membuat standar operasional prosedur (SOP) tim penanggulangan
bencana serta merincikan tugas-tugas dari tim.
